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KATA PENGANTAR  
 

 
Assalamualaikum Wr. Wb. 

 
Segala puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT   atas   segala   rahmat dan 

karuniaNya sehingga acara Seminar Nasional Teknik Lingkungan Kebumian (SATU BUMI) ke-III Tahun 
2021 dengan tema Tantangan Pengelolaan Limbah Domestik dan Industri untuk Pembangunan 
Berkelanjutan  dapat terlaksana dengan baik dan lancar. Seminar ini juga menerbitkan sebuah buku 
prosiding yang memuat hasil penelitian dari peserta. 

Penyelenggaraan seminar nasional ini bertujuan untuk: (1) menjadi sarana diseminasi hasil 
penelitian di bidang lingkungan kebumian bagi akademisi, praktisi, dan peneliti;  dan (2) menghimpun 
pengetahuan mengenai perkembangan pengelolaan lingkungan sumberdaya mineral dan energi yang 
berasaskan pembangunan berkelanjutan. Tujuan ini selaras untuk mewujudkan visi dari Jurusan Teknik 
Lingkungan sebagai pionir pemanfaatan dan pelestari fungsi bumi di Indonesia. 

Seminar ini diikuti oleh 58 penulis makalah yang berasal dari berbagai afiliasi institusi akademik, 
lembaga penelitian maupun praktisi yang masuk. Mewakili seluruh Panitia Seminar Nasional, pada  
kesempatan ini kami menyampaikan terima kasih kepada: 

1. Rektor UPN Veteran Yogyakarta, Bapak Dr. Ir. Irhas Effendi, MS  
2. Dekan Fakultas Teknologi Mineral, Bapak Dr. Ir. Sutarto, M.T.  
3. Ketua Jurusan Teknik Lingkungan, Bapak Dr. Johan Danu Prasetya, S.Kel., M.Si.  
4. Bapak/Ibu dosen dan tendik panitia Seminar Nasional  
5. Penulis yang sudah menyumbangkan artikel hasil penelitian  

Semua pihak yang kami sebutkan di atas sudah membantu, mendukung, dan bekerja keras dalam 
mewujudkan penyelenggaraan acara dan penerbitan prosiding ini sehingga dapat berjalan lancar dan 
baik. Semoga semua hal yang kami lakukan dalam usaha mewujudkan acara dan buku prosiding ini dapat 
menjadi bagian dari amal baik yang akan memberikan manfaat bagi sesama. 

Akhir kata, semoga buku prosiding ini dapat menyumbangkan manfaat yang besar bagi 
pperkembangan khasanah ilmu dan gagasan dalam pengembangan strategi pengelolaan lingkungan 
sumberdaya mineral dan energi sehingga dapat berkembang ke arah yang lebih baik pada masa yang 
akan datang. Terima kasih. 

 
Wassalamu alaikum Wr. Wb 
 
Ketua Panitia, 
 
Dr. Widyawanto Prastistho, S.T., M.Eng.  
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Assalamualaikum Wr. Wb. Salam sejahtera bagi kita semua.  
Om Swastiastu. Namo buddhaya. Salam kebajikan.  

Yang saya hormati Para Pembicara, Dekan Fakultas Teknologi Mineral, Ketua Jurusan Teknik 
Lingkungan, serta hadirin peserta seminar yang berbahagia. Pertama- tama marilah kita panjatkan puji 
syukur ke hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan berbagai kenikmatan kepada kita semua 
sehingga  kita  dapat  bersama-sama mengikuti seminar nasional yang diselenggarakan oleh Jurusan 

gyakarta. Pada kesempatan kali ini saya 
mengucapkan terima kasih kepada semua pemateri, yang telah bersedia memenuhi undangan untuk 
berkontribusi dalam Seminar Nasional Teknik Lingkungan Kebumian Ke-III. Selain itu, tidak lupa saya 
sampaikan selamat dan apresiasi kepada seluruh panitia dan Jurusan Teknik Lingkungan atas usahanya 
dalam menyelenggarakan acara ini, meskipun berlangsung pada masa pandemi COVID-19. Semoga 
acara yang dikemas dalam bentuk virtual conference ini dapat berjalan dengan lancar.  

Acara seminar nasional yang selalu diselenggarakan setiap tahun ini memainkan penting dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan. Tema yang diambil Tantangan Pengelolaan Limbah Domestik dan 
Industri untuk Pembangunan Berkelanjutan mengembangkan 
pengetahuan bagi mahasiswa mengenai tantangan pengelolaan limbah di sekitar kita saat ini terutama 
di masa pandemi dan harus kita selesaikan bersama-
bela negara dan mencanangkan diri sebagai Green Campus tentunya berkomitmen untuk menjalankan 
nilai-nilai bela negara agar menjadi landasan dalam bersikap dan bertingkah laku yang mencintai tanah 
airnya, selalu sadar berbangsa dan bernegara, setia kepada Pancasila sebagai ideologi negara, rela 
berkorban, serta memiliki kemampuan fisik awal dalam bela negara.  

Kesadaran bela negara sangat relevan dengan tema seminar ini karena menjadi modal sosial 
bangsa untuk membangun jati diri dan harus memiliki skil, knowledge, dan attitude yang baik sebagai 
suatu karakter sumber daya manusia yang unggul dan diperlukan untuk menjadi bangsa yang maju. 
Tema ini tepat dilaksanakan sebagai wujud implementasi dari nilai bela negara tadi mengingat 
perkembangan dunia, ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya pada bidang pengelolaan 
lingkungan merupakan kebutuhan vital untuk saat ini dan saat mendatang. Menghadapi pandemi 
COVID-19 sebagai bentuk ancaman nonmiliter, seminar ini merupakan bagian dari membela negara 
Indonesia. Dengan demikian, saya mengajak kita semua untuk bersama-sama berbuat yang terbaik 
untuk bangsa dan negara sesuai dengan peran dan profesi masing-masing sebagai komponen 
pendukung pertahanan negara. Selain itu, kita juga harus senantiasa mematuhi protokol kesehatan, 
seperti memakai masker, mencuci tangan, menjaga jarak, menjauhi kerumunan, dan membatasi 
mobilitas. 

Kehadiran para narasumber kali ini tentu sangat berarti untuk para peserta seminar nasional 
terutama keluarga besar Jurusan Teknik Lingkungan 
meningkatkan pemahaman, kesadaran, serta sinergi semua pihak dalam mewujudkan kelestarian 
lingkungan dan kesadaran pengelolaan lingkungan yang baik. Kegiatan ini juga turut membantu 

jurusan yang berkualitas dan berkompeten khususnya dalam bidang lingkungan kebumian.  
Akhir kata, semoga acara ini dapat bermanfaat besar bagi kita semua dan dapat dilaksanakan 

secara berkelanjutan. Demikian yang dapat saya sampaikan, apabila ada kekurangan dan kekhilafan 
dalam sambutan ini, saya sampaikan mohon maaf yang sebesar-besarnya.  

Wassalamu alaikum Wr. Wb 

Rektor, 
 

Prof. Dr. Irhas Effendi, MS. 
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SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS TEKNOLOGI MINERAL 
 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Para Narasumber, Panitia Seminar Nasional, dan seluruh Peserta Seminar Nasional Teknik Lingkungan 
Kebumian Ke-III. Pertama- tama marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT yang telah 
melimpahkan berbagai kenikmatan kepada kita semua. Salah satu nikmat yang sekarang kita  
rasakan  adalah  nikmat  kesehatan  sehingga  kita  dapat  mengikuti  seminar nasional kali ini.   

   Seminar Nasional Teknik Lingkungan Kebumian (SATU BUMI) Ke-III dengan tema Tantangan 
Pengelolaan Limbah Domestik dan Industri untuk Pembangunan Berkelanjutan ini akan menjadi salah 
satu media publikasi yang harapannya akan memicu untuk terus meningkatkan budaya meneliti dan 
menulis. Pada kesempatan ini saya sampaikan apresiasi yang sebesar-besarnya kepada Jurusan Teknik 
Lingkungan yang dapat menyelenggarakan acara ini dengan baik, serta saya menyampaikan banyak terima 
kasih kepada pihak-pihak yang mendukung acara ini. Kepada ketiga pembicara saya sampaikan terima kasih 
sudah berkenan hadir dan berbagi ilmu. Selanjutnya,  perkenankan  saya  menyampaikan  penghargaan  
dan  ucapan  terima kasih kepada panitia beserta seluruh jajaran kepanitiaan seminar nasional yang 
telah mempersiapkan  terselenggaranya  seminar nasional ini meskipun secara virtual dalam kondisi 
pandemi COVID-19. Kegiatan ini sangat penting untuk menunjang peran Jurusan Teknik Lingkungan 
dalam mengedepankan nilai-nilai Tri Darma Perguruan Tinggi yang diakui secara nasional.  

Demikian yang dapat saya sampaikan semoga acara ini berjalan lancar dan memberikan manfaat 
bagi kita semua, apabila ada kekurangan dan kekhilafan dalam sambutan ini, saya sampaikan mohon 
maaf yang sebesar-besarnya.  

Wassalamu alaikum Wr. Wb 
 
Dekan, 

 
 

Dr. Ir. Sutarto, MT. 
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ABSTRAK 

Kunjungan wisatawan di Daerah Istimewa Yogyakarta dari tahun ke tahun memiliki pertumbuhan yang cepat. 

Oleh karena itu, tidak mengherankan bahwa masing-masing Kabupaten di Kota Yogyakarta mengembangkan 

destinasi wisata baru yang mampu menarik para pengunjung. Destinasi baru tersebut terdapat di Kabupaten 

Gunungkidul yaitu Telaga Biru Semin. Wisata Telaga Biru Semin merupakan wisata alam unik yang terbentuk 

dari kegiatan penambangan. Daya tarik utama yang ditawarkan yaitu bentuk Telaga yang berwarna biru. Hal ini 

mendorong masyarakat mengalihkan fungsi lahan. Menurut Perda Kabupaten Gunungkidul Nomor 6 Tahun 2011 

tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Gunungkidul Tahun 2010-2030 lokasi penelitian masuk kedalam 

Kawasan Peruntukan Pertambangan (KPP). Saat ini sebagian dialih fungsikan menjadi wisata. Untuk memperoleh 

arahan pemanfaatan lahan yang optimal, yaitu dapat dengan mengembangkan lokasi wisata. Diperkukan 

perencanaan pengembangan wisata yang harus memperhatikan daya dukung lingkungan. Perencanaan wisata 

tanpa memperhatikan daya dukung lingkungan dapat menyebabkan penurunan kualitas lingkungan dan kerusakan 

ekosistem sehingga dapat menghambat perkembangan wisata. Maka dari itu tujuan dari penelitian ini yaitu 

melakukan evaluasi daya dukung lingkungan terhadap perencanaan kawasan wisata. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu metode survei dan pemetaan. Hasil evaluasi daya dukung lingkungan mendapatkan kelas 

IV baik, dengan faktor pembatas berupa kemiringan lereng, banjir atau genangan, dan tutupan vegetasi.  

 

Kata Kunci: Daya Dukung Lingkungan; Tambang 

 

ABSTRACT 

Tourist visits in the Special Region of Yogyakarta from year to year have a fast growth. Therefore, it is not 

surprising that each district in the city of Yogyakarta develops new tourist destinations that are able to attract 

visitors. The new destination is located in Gunungkidul Regency, namely Telaga Biru Semin. Telaga Biru Semin 

Tourism is a unique natural tourism formed from mining activities. The main attraction offered is the form of a 

blue lake. This encourages the community to change the function of the land. According to the Regional Regulation 

of Gunungkidul Regency No. 6 of 2011 concerning the Regional Spatial Plan of Gunungkidul Regency for 2010-

2030, the research location is included in the Mining Designated Area (KPP). Currently part of it is converted 

into tourism. To obtain directions for optimal land use, that can be done by developing tourist sites. Tourism 

development planning is required that must pay attention to the carrying capacity of the environment. Tourism 

planning without paying attention to the carrying capacity of the environment can cause a decrease in 

environmental quality and damage to the ecosystem so that it can hinder tourism development. Therefore, the 

purpose of this study is to evaluate the carrying capacity of the environment for tourism area planning. The 

methods used in this research are survey and mapping methods. The results of the evaluation of environmental 

carrying capacity get a good class IV, with limiting factors in the form of slopes, flooding or inundation, and 

vegetation cover. 

 

Keywords: Environmental Crrying Capacity; Mining  

 

PENDAHULUAN 

Kunjungan wisatawan di Daerah Istimewa Yogyakarta dari tahun ke tahun memiliki pertumbuhan yang 

cepat. Oleh karena itu, tidak mengherankan bahwa masing-masing Kabupaten di Kota Yogyakarta 

mengembangkan destinasi wisata baru yang mampu menarik para pengunjung. Destinasi baru tersebut 

terdapat di Kabupaten Gunungkidul yaitu Telaga Biru Semin. Wisata Telaga Biru Semin merupakan 

wisata alam unik yang terbentuk dari kegiatan penambangan. Daya tarik utama yang ditawarkan yaitu 

mailto:herwin.lukito@upnyk.ac.id
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bentuk Telaga yang berwarna biru. Hal ini mendorong masyarakat membuka lokasi wisata baru yang 

terletak di Dusun Tandansari. Pengunjung mulai tertarik dengan keunikan lokasi wisata ini. Lokasi ini 

mulai ramai setelah di publikasikan dari berbagai media sosial. Hal ini membuat masyarakat terdorong 

untuk mengalihkan fungsi lahan. Menurut Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor 6 Tahun 

2011 tentang RTRW Kabupaten Gunungkidul Tahun 2010-2030 lokasi penelitian masuk kedalam 

Kawasan Peruntukan Pertambangan (KPP). Saat ini sebagian lokasi dialih fungsikan dari kawasan 

penambangan menjadi kawasan wisata. Untuk memperoleh arahan pemanfaatan lahan yang optimal, 

yaitu dapat dengan mengembangkan lokasi wisata. Menurut Peraturan Daerah Istimewa Yogyakarta 

Nomor 5 Tahun 2009 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2019-

2039 jangka RTRW DIY yaitu 20 tahun dan akan ditinjau kembali 1 kali dalam 5 tahun (pasal 110) 

sehingga dapat merekomandasikan lokasi ini yang awalnya peruntukan pertambangan menjadi kawasan 

wisata. Diperlukan perencanaan pengembangan wisata yang harus memperhatikan daya dukung 

lingkungan. Perencanaan wisata tanpa memperhatikan daya dukung lingkungan dapat menyebabkan 

penurunan kualitas lingkungan dan kerusakan ekosistem sehingga dapat menghambat perkembangan 

wisata.  

 
Gambar 1. Kondisi Wisata Telaga Biru Semin 

(Sumber: Dokumentasi Lapangan, 2020) 
 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode survei dan pemetaan, dan metode 

pengharkatan. Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling yang diambil setiap 

satuan kemiringan lereng. Parameter yang digunakan yaitu kemiringan lereng, tekstur tanah, curah 

hujan, kedalaman efektif tanah, drainase tanah, banjir atau genangan, jarak terhadap sungai, kerapatan 

vegetasi, dan jarak jalan utama.  

2.1. DAYA DUKUNG LINGKUNGAN 

Daya dukung lingkungan menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2009 

tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkunagn Hidup adalah kemampuan lingkungan hidup untuk 

mendukung kehidupan manusia, makhluk hidup lain, dan keseimbangan antara keduanya. Peraturan 

Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 17 Tahun 2009 tentang Pedoman Penentuan Daya Dukung 

Lingkungan Hidup dalam penataan ruang wilayah menyebutkan bahwa penententuan daya dukung 

lingkungan hidup dapat dilakukan dengan cara mengetahui kapasitas lingkungan alam dan sumber daya 

untuk mendukung kegiatan manusia/penduduk yang menggunakan ruang bagi kelangsungan hidupnya. 

Besarnya kapasitas sumber daya ini dapat di pengaruhi oleh keadaan dan kararkteristik lingkungan 

hidup. Kapasitas lingkungan hidup dan sumber daya menjadi faktor pembatas dalam penentuan 

pemanfaatan ruang yang sesuai. 
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Daya dukung kawasan wisata dapat didefinisikan sebagai kehadiran wisatan yang dapat 

menimbulkan dampak kepada masyarakat setempat, lingkungan, dna ekonomi yang dapat ditoletansi 

baik oleh masyarakat maupun wisatan (Umar, 2003). Daya dukung kawasan wisata dapat diartikan 

bahwa kemampuan suatu kawasan dalam memenuhi kebutuhan wisatawan secara maksimum tanpa 

merubah kondisi fisik lingkungan dan tanpa penurunan kualitas yang dapat dirasakan wisatawan selama 

melakukan kegiatan berwisata. Hal ini dapat diorientasikan pada pemenuhan kepuasan berwisata dan 

tidak menimbulkan dampak negatif pada lingkungan (Mathieson, 1982 dalam Alkiyah, 2013) 

2.1.1. PARAMETER DAYA DUKUNG LINGKUNGAN 

Parameter daya dukung lingkungan yang digunakan yaitu kemiringan lereng, tekstur tanah, curah 

hujan, kedalaman efektif tanah, drainase tanah, banjir atau genangan, jarak terhadap sungai, tutupan 

vegetasi, dan jarak jalan utama. 

2.1.1.1. Kemiringan Lereng 

Kemiringan lereng merupakan lereng yang membentuk bidang horizontal, satuannya 

satuannya dinyatakan dalam persen (%) atau derajat (º). Klasifikasi kemiringan lereng dapat dilihat pada 

Tabel 1 

Tabel 1. Klasifikasi Kemiringan Lereng 

Kemiringan Lereng (%) Kategori Harkat 

0-2 % Sangat Baik 5 

2-8 % Baik 4 

8-30 % Sedang 3 

30-50 % Jelek 2 

>50 % Sangat Jelek 1 
Sumber: Suryoputro dkk, 2005 

2.1.1.2. Tekstur Tanah 

Tekstur tanah merupakan perbandingan relatif dari butir pasir, debu, dan liat. Klasifikasi 

tekstur tanah dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Klasifikasi Tekstur Tanah 

Kriteria Kategori Harkat 

Pasir berdebu, pasir Kasar 5 

Geluh pasir Agak Kasar 4 

Debu, geluh berdebu, geluh Sedang 3 

Lempung berdebu Agak Halus 2 

Lempung berdebu, lempung Halus 1 
Sumber: Suryoputro dkk, 2005 

2.1.1.3. Curah Hujan 

Data curah hujan yang didapatkan dalam waktu 10 tahun di Kecamatan Semin, Kabuoaten 

Gunungkidul. Klasifikasi curah hujan dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Klasifikasi Curah Hujan 

Kriteria (mm/th) Harkat 

0-1500 5 

1500-1750 4 

1750-2000 3 

2000-2500 2 

2500-3000 1 
Sumber: Suryoputro dkk, 2005 

2.1.1.4. Kedalaman Efektif Tanah 

Kedalaman efektif tanah adalah kedalaman tanah yang merupakan medium dalam 

pertumbuhan perakaran, yang dapat menyimpan air, dan memberikan bahan makanan yang tersedia. 

Pengukuran kedalaman tanah efektif dapat dilakukan dengan mengamati zona perakan dari permukaan 
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hingga ke batuan induk. Semakin besar nilai efektifitas tanah maka semakin baik untuk media. Kriteria 

kedalaman efektif tanah dapat dilihat pada Tabel 4.  

Tabel 4. Klasifikasi Kedalaman Efektif Tanah 

Kriteria Kategori Harkat 

<30 Sangat Dangkal 1 

30-60 Dangkal 2 

60-90 Sedang 3 

90-120 Dalam 4 

>120 Sangat Dalam 5 
Sumber: Taryono, 1999 dalam Sulistiana, 2014 

2.1.1.5. Drainase Tanah 

Drainase tanah adalah kondisi dimana mudah tidaknya air menyerap kedalam tanah. Drainase 

tanah yang buruk akan menyebabkan aliran permukaan (run off) tinggi yang akan menyebabkan 

pengikisan. Drainase tanah adalah kondisi dimana mudah tidaknya air menyerap kedalam tanah. 

Drainase tanah yang buruk akan menyebabkan aliran permukaan (run off) tinggi yang akan 

menyebabkan pengikisan pada tanah dan pelarutan unsur hara pada tanah. Kelas Drainase dibagi 

menjadi 7. Nilai klasifikasi drainase tanah dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Klasifikasi Drainase Tanah 

Kriteria Kategori Skor 

Tanah mempunya perbedaan udara baik diseluruh profil tanah 

dari atas hingga bawah: 150 cm berwarna terang seragam tidak 

terdapat bercak-bercak kuning, coklat atau keabuan 

Baik 5 

Tanah mempunyai peresapan udara baik, tidak terdapat bercak-

bercak berwarna coklat atau kelabu pada kedalaman 60 cm dari 

muka tanah 

Agak 

Baik 

4 

Tanah mempunyai peredaran udara baik, tidak terdapat bercak-

bercak berwarna kuning, coklat atau kelabu. Bercak terdapat 

lapisan tanah bawah 40 cm dari muka tanah 

Agak 

Buruk 

3 

Tanah mempunya peredaran udara baik, tidak terdapat bercak-

bercak kuning, coklat atau kelabu. Bercak terdapat lapisan 

bawah 40 cm dari muka tanah 

Buruk 2 

Seluruh lapisan sampai permukaan tanah berwarna kelabu dan 

tanah lapisan bawah berwarna kelabu atau terdapat bercak-

bercak berwarna kebiruan atau terdapat air yang menggenang 

pada permukaan tana dalam waktu yang lama sehingga 

menghambat pertumbuhan 

Sangat 

Buruk 

1 

Sumber: Sitanla Arsyad, 2010 dalam Mardiyanto, 2010 

2.1.1.6. Banjir atau Genangan 

Kemampuan tanah dalam menopang, menampung, dan menyangga material yang berada di 

dalam dan diatasnya memiliki potensi ancaman banjir. Kriteria bahaya banjir dapat dilihat pada Tabel 

6. 

Tabel 6. Klasifikasi Banjir atau Genangan 

Kriteria Harkat 

Tidak Pernah Banjir 5 

Tergenang <2 bulan/tahun 4 

Tergenang 2-6 bulan/tahun 3 

Tergenang 6-8 bulan/tahun 2 

Tergenang >8 bulan/tahun 1 
Sumber: Sutikno, 1991 dalam Nuzha, 2009 
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2.1.1.7. Jarak Terhadap Sungai 

Dengan mengetahui jaringan sungai yang ada, maka pengembangan kawasan wisata dapat 

dilakukan dengan mempertimbangkan jarak kawasan terhadap sungai. Hal ini dikarenakan sungai 

memiliki peran penting untuk kegiatan wisata di lokasi penelitian yaitu sebagai tempat pembuangan 

akhir limbah wisata. Klasifikasi jarak terhadap sungai dapat di lihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Klasifikasi Jarak Terhadap Sungai 

Kriteria Kategori Harkat 

0-50 Sangat Sesuai 5 

51-250 Sesuai 4 

251-500 Cukup Sesuai 3 

501-750 Kurang Sesuai 2 

>750 Tidak Sesuai 1 

Sumber: Nugraha dkk, 2015 

2.1.1.8. Tutupan Vegetasi 

Tutupan vegetasi merupakan tutupan lahan yang berupa hutan primer, hutan sekunder, 

perkenunan, kebun campuran, dan semak-semak. Terdapat rumus tutupan vegerasi yaitu : 

 

Rumus : 
luas tutupan vegetasi x 100%

Luas blok yang diukur
 

Dengan mengetahui tutupan vegetasi yang ada, maka pengembangan kawasan wisata dapat dilakukan 

dengan mempertimbangkan kawasan wisata. Klasifikasi kerapatan vegetasi dapat di lihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Klasifikasi Tutupan Vegetasi 

Kriteria Kategori Harkat 

>80% Sangat Baik 5 

61%-80% Baik 4 

41%-60% Sedang 3 

21%_40% Buruk 2 

<20% Sangat Buruk 1 
Sumber: PERMENLH No 1, 2012 

2.1.1.9. Jarak Jalan Utama 

Dengan mengetahui jarak jalan utama yang ada, maka pengembangan kawasan wisata dapat 

dilakukan dengan mempertimbangkan jarak kawasan wisata dikarenakan jika dekat dengan jalan utama 

mempermudah pengunjung lokasi. Klasifikasi sarana peribadahan dapat di lihat pada Tabel 9. 

Tabel 9. Klasifikasi Jarak Jalan Utama 

Kriteria Kategori Harkat 

0 – 500 m Sangat Sesuai 5 

500 – 1000 m Sesuai 4 

1000 – 1500 m Cukup Sesuai 3 

1500 – 2000 m Kurang Sesuai 2 

> 2000 m  Tidak Sesuai 1 
    Sumber: Nugraha dkk, 2015 

 

2.1.2. ANALISIS DAYA DUKUNG LINGKUNGAN 

Analisis daya dukung lingkungan dalam penelitian yaitu dengan menggunakan metode 

pengharkatan pada setiap parameter seperti kemiringan lereng, tekstur tanah, curah hujan, kedalaman 

efektif tanah, drainase tanah, banjir atau genangan, jarak terhadap sungai, tutupan vegetasi, dan jarak 

jalan utama. 

Tabel 10. Parameter Daya Dukung Lingkungan dan Pengharkatannya 

Komponen No Parameter Keterangan dan Nilai Harkat Sumber 
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Geofisik 1 Kemiringan 

Lereng 

Keterangan Datar (0-

2) 

Landai 

(>2-8) 

Miring 

(>8-30) 

Terjal 

(>30-50) 

Sangat 

Terjal 

(>50) 

Suryoputro, 

Agus dan 

Nugroho, 

2005   Harkat 5 4 3 2 1 

2 Tekstur 

Tanah 

Keterangan Kasar 

(pasir 

berdebu, 

pasir) 

Agak 

Kasar 

(geluh 

pasir) 

Sedang 

(debu, 

geluh 

berdebu

, geluh) 

Agak 

Halus  

(lempung 

berpasir, 

geluh 

lempung 

berdebu, 

geluh 

berlempu

ng, geluh 

lempung 

berpasir) 

Halus(lem

pung 

berdebu, 

lempung) 

Suryoputro, 

Agus dan 

Nugroho, 

2005 

  Harkat 5 4 3 2 1 

3 Curah 

Hujan 

Keterangan 0-1500 1500-

1750 

1750-

2000 

2000-

2500 

2500-

3000 

Bappeda,20

17 dalam 

Suryoputro 

dan 

Nugroho, 

2005 

  Harkat 5 4 3 2 1 

4 Kedalaman 

Efektif 

Tanah 

Keterangan Sangat 

Dalam 

(>120) 

Dalam 

(90-120) 

Sedang 

(60-90) 

Dangkal 

(30-60) 

Sangat 

Dangkal 

(<30) 

Taryono, 

1999 dalam 

Sulistiana, 

2014   Harkat 5 4 3 2 1 

5 Drainase 

Tanah 

Keterangan Baik Agak 

Baik 

Agak 

Buruk 

Buruk Sangat 

Buruk 

Sitanala 

Arsyad, 

2010 dalam 

Mardiyanto, 

2010 

  Harkat 5 4 3 2 1 

6 Banjir atau 

Genangan 

Keterangan Tidak 

Ada 

Banjir 

Tergena

ng < 2 

bulan/ta

hun 

Tergena

ng 2-6 

bulan/ta

hun 

Tergenan

g 6-8 

bulan/tah

un 

Tergenan

g > 8 

bulan/tah

un 

Sutikno, 

1991 dalam 

Nuzha, 

2009 

   Harkat 5 4 3 2 1 

7 Jarak 

Terhadap 

Sungai 

Keterangan Sangat 

Sesuai (0-

50) 

Sesuai 

(51-250) 

Cukup 

Sesuai 

(251-

500) 

Kurang 

Sesuai 

(501-750) 

Tidak 

Sesuai 

(>750) 

Nugraha 

dkk, 2015 

  Harkat 5 4 3 2 1 

Biotis 8 Tutupan 

vegetasi 

Keterangan Sangat 

Baik 

(>80%) 

Baik 

(61-

80%) 

Sedang 

(41-

60%) 

Buruk 

(21-40%) 

Sangat 

Buruk 

(<20%) 

PERMENL

H No 1, 

2012 

   Harkat 5 4 3 2 1 

Sosial 9 Jarak Jalan 

Utama 

Keterangan Sangat 

Sesuai (0-

500) 

Sesuai 

(500-

1000) 

Cukup 

Sesuai 

(1000-

1500) 

Kurang 

Sesuai 

(1500-

2000) 

Tidak 

Sesuai 

(>2000) 

Nugraha 

dkk, 2015 

   Harkat 5 4 3 2 1 
Sumber : Olah Data, 2021 
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Tabel 11. Parameter Daya Dukung Lingkungan dan Dari Nilai Pengharkatan 

No Kriteria Nilai 

Minimal Maksimal 

1 Kemiringan Lereng 1 5 

2 Tekstur Tanah 1 5 

3 Curah Hujan 1 5 

4 Kedalaman Efektif Tanah 1 5 

5 Drainase Tanah 1 5 

6 Banjir atau Genangan 1 5 

7 Jarak Terhadap Sungai 1 5 

8 Kerapatan Vegetasi 1 5 

9 Jarak Jalan Utama 1 5 

Total 9 45 
Sumber: Olah Data, 2021 

Pembagian klasifikasi berdasarkan pembagian dari total nilai, dibuatkan beberapa kelas yang 

memperlihatkan nilai minimum dan maksimum dari total nilai, perhitungan tersebut menggunakan 

rumus yang dirumuskan oleh Effendi, 1987 dalam Ridha dkk, 2016, yaitu: 

I = R/N 

Keterangan: 

I = lebar interval 

R= jarak interval 

N = jumlah interval 

Berdasarkan perhitungan interval tersebut, maka klasifikasi daya dukung lingkungan akan terbagi sesuai 

dengan jarak interval nilai minimum dan maksimum seperti yang terlihat pada Tabel 12.  

Tabel 12. Klasifikasi Satuan Daya Dukung Lingkungan 

No Kisaran Kelas Daya Dukung Lingkungan Kriteria 

1 0 – 7,2 Kelas I Daya Dukung Sangat Jelek 

2 7,2 – 14,4 Kelas II Daya Dukung Jelek 

3 14,4 – 21,6 Kelas III Daya Dukung Sedang 

4 21,6– 28,8 Kelas IV Daya Dukung Baik 

5 28,8 – 36 Kelas V Daya Dukung Sangat Baik 

Sumber: Olah Data, 2021 

I = R/N 

R = 45-9 = 36 

N = 5 

I = 36/5 = 7,2 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. DAYA DUKUNG LINGKUNGAN 

Hasil dari evaluasi daya dukung lingkungan untuk wisata yang diperoleh dari beberapa parameter. 

Parameter yang digunakan yaitu kemiringan lereng, tekstur tanah, curah hujan, kedalaman efektif tanah, 

drainase tanah, banjir atau genangan, jarak terhadap sungai, tutupan vegetasi, dan jarak jalan utama. 

Semua parameter yang digunakan kemudian dilakukan pengharkatan.  
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Tabel 13. Harkat Daya Dukung Lingkungan untuk Wisata 
No Satuan 

Kemiringan 

Lereng 

Parameter Daya Dukung Lingkungan untuk Wisata 

Kemiringan 

Lereng 

Tekstur 

Tanah 

Curah 

Hujan 

Kedalaman 

Efektif 

Tanah 

Drainase 

Tanah 

Banjir atau 

Genangan 

Jarak 

Terhadap 

Sungai 

Tutupan 

Vegetasi 

Jarak 

Jalan 

Utama 

Jumlah 

1 Agak 

Miring 

Nilai 3%-6,6% Liat 2434,9 22 Agak Baik Tergenang 

kurang dari 2-

6 bulan/tahun 

Sesuai Buruk Sesuai 26 

Harkat 4 1 2 2 4 3 4 2 4  

2 Miring Nilai 9,5%-

14,28% 

Liat 2434,9 34 Agak Baik Tergenang 

kurang dari 2-

6 bulan/tahun 

Sesuai Sedang Sesuai 36 

Harkat 3 1 2 2 4 3 4 3 4  

3 Agak 

Curam 

Nilai 16,6%-

23,8% 

Liat 2434,9 27 Agak Baik Tanpa pernah 

banjir 

Sesuai Sedang Sesuai 28 

Harkat 3 1 2 2 4 5 4 3 4  

4 Curam Nilai 33,3%-

66,6% 

Liat 2434,9 19,5 Agak Baik Tanpa pernah 

banjir 

Sesuai Sedang Sesuai 26 

Harkat 1 1 2 2 4 5 4 3 4  

5 Sangat 

Curam 

Nilai 70,3%-140% Liat 2434,9 21,5 Agak Baik Tanpa pernah 

banjir 

Sesuai Sangat 

buruk 

Sesuai 24 

Harkat 1 1 2 2 4 5 4 1 4  

Sumber : Olah Data, 2021 

Tabel 14.  Kelas Daya Dukung Lingkungan untuk Wisata 

No Kategori Nilai Kelas Daya 

Dukung 

Lingkungan 

Keterangan 

1 Agak 

Miring 

26 Kelas IV (Baik) Faktor pembatas tekstur 

tanah 

2 Miring 26 Kelas IV (Baik) Faktor pembatas tekstur 

tanah, kerapatan vegetasi 

3 Agak 

Curam 

28 Kelas IV (Baik) Faktor pembatas tekstur 

tanah, kerapatan vegetasi 

4 Curam 26 Kelas IV (Baik) Faktor pembatas kemiringan 

lereng, tekstur tanah, 

kerapatan vegetasi 

5 Sangat 

Curam 

24 Kelas IV (Baik) Faktor pembatas kemiringan 

lereng, tekstur tanah, 

kerapatan vegetasi 
 Sumber: Data Lapangan dan Analisa, 2021 

 

Setelah dilakukan analisis mendapatkan daya dukung lingkungan kelas IV merupakan daya dukung 

lingkungan yang baik untuk wisata dikarenakan hanya memiliki sedikit faktor pembatas. Daya dukung 

lingkungan kelas IV mendominasi daerah penelitian, hal ini dapat menunjukkan bahwa daerah penelitian 

cukup baik untuk menunjang kegiatan wisata. Faktor pembatas yang ada di kelas IV yaitu kemiringan 

lereng, banjir atau gennagan, tekstur tanah dan kerapatan vegetasi. Faktor pembatas ini keberadaannya 
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dapat mengurangi kelas daya dukung lingkungan. Faktor pendukung pada lahan ini diantaranya drainase 

tanah, jarak jalan utama dan jarak terhadap sungai. 

 
Gambar 2. Peta Daya Dukung Lingkungan 

(Sumber: Olah Data, 2020) 

KESIMPULAN 

Hasil evaluasi daya dukung lingkungan terhadap perencanaan wisata mendapatkan kelas IV baik (nilai 

24-26), dengan faktor pembatas berupa kemiringan lereng, banjir dan atau genangan, dan tutupan 

vegetasi. 
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